
 

 

 

 

  



 

 

PERNYATAAN MENGENAI DISERTASI DAN SUMBER INFORMASI 

SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul “Dialog dan 

Kolaborasi untuk Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan di Provinsi Sumatera 

Selatan” adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum 

diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber 

informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak 

diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam 

Daftar Pustaka di bagian akhir disertasi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari disertasi saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Juli 2024 

 

Efendi Agus Waluyo 

I3602202016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

RINGKASAN 

 
EFENDI AGUS WALUYO. Dialog dan Kolaborasi untuk Pengendalian Kebakaran 

Hutan dan Lahan di Provinsi Sumatera Selatan. Dibimbing oleh DJUARA P. 

LUBIS, DWI SADONO, dan BAMBANG HERO SAHARJO 

 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang 

selalu mengalami kejadian kebakaran hutan dan lahan (karhutla) berulang. Upaya 

pengendalian karhutla telah banyak dilakukan oleh berbagai pihak baik pemerintah, 

swasta maupun organisasi masyarakat sipil dengan melibatkan masyarakat 

meskipun kurang memberikan hasil yang maksimal karena koordinasi multi 

instansi pemerintah masih lemah. Mekanisme koordinasi yang efektif dalam 

berkolaborasi masih perlu dikaji mulai dari pusat, provinsi hingga tingkat tapak 

(desa). Salah satu hal yang penting dalam proses kolaborasi agar bisa berjalan yaitu 

komunikasi untuk menumbuhkan pemahaman yang sama. Adanya pemahaman 

bersama/saling pengertian (mutual understanding) dalam pendekatan komunikasi, 

akan mendorong kesepakatan bersama (mutual agreement) dan pada akhirnya akan 

menciptakan tindakan bersama (collective action). Suatu kerangka kerja 

(framework) baru dalam komunikasi lingkungan, yaitu komunikasi lingkungan 

partisipatoris (Participatory Environmental Communication/PEC) yang terdiri dari 

tiga elemen penting yaitu keberagaman (Diversity), jaringan (Network), dan agensi 

(Agency) yang disingkat dengan istilah DNA PEC untuk mendorong dialog dan 

kolaborasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

Menganalisis fenomena karhutla dan pemangku kepentingan yang terlibat dalam 

pengendaliannya; (2) Menganalisis DNA komunikasi lingkungan partisipatoris 

dalam pengendalian karhutla; (3) Menganalisis proses dialog dan kolaborasi para 

pemangku kepentingan yang terlibat dalam pengendalian karhutla.  

Metode kualitatif dengan paradigma konstruktif digunakan dalam penelitian 

ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus instrumental multikasus 

(multiple-case study). Lokasi yang penelitian ini adalah tiga desa di Provinsi 

Sumatera Selatan. Penentuan lokasi dilakukan secara purposive berdasarkan  

kejadian karhutla tahun 2015, 2019, dan menjadi lokasi prioritas dalam usaha 

pengendalian karhutla oleh instansi baik pemerintah, swasta maupun LSM. Ketiga 

desa tersebut, yaitu: (1) Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupten 

Banyuasin (2) Desa Deling Dalam Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten 

Ogan Komering (OKI) dan (3) Desa Jejawi Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (OKI). Penelitian ini dilakukan pada Februari sampai Juni 2023. Ada 

2 (dua) macam data dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in-dept interview), observasi 

lapangan, kajian historis, diskusi kelompok, dan dokumentasi. Data sekunder 

diperoleh melalui studi pustaka. Penentuan informan penelitian ini dilakukan secara 

sengaja (purposive) yaitu seluruh pemangku kepentingan yang terlibat dalam 

pengendalian karhutla dan informan kunci baru di lapangan ditentukan secara 

snowball. Data dalam penelitian ini disajikan dan diilustrasikan dalam beberapa 

bentuk tabel, grafik, bagan, gambar, dan teks. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karhutla di Provinsi Sumatera Selatan 

terjadi akibat aktivitas manusia terutama tradisi pembukaan lahan dengan 



 

 

 

 

 

menggunakan api. Upaya pengendalian telah lama dilakukan sejak abad ke-17 

sampai dengan saat ini. Pemangku kepentingan yang terlibat dalam pengendalian 

karhutla di tiga desa berbeda-beda. Di Desa Gelebak Dalam pemangku kepentingan 

utama dalam upaya pengendalian karhutla adalah TNI dan Kades, masyarakat desa, 

POLRI dan swasta sedangkan di Desa Jejawi, pemangku kepentingan utamanya 

yaitu DAOPS Manggala AGNI (KLHK), ITTO, MPA, Kades, dan masyarakat. 

Sementara di Desa Deling, pemangku kepentingan utamanya adalah DAOPS 

Manggala AGNI (KLHK), MPA/KTPA, NGO, Kades, dan swasta. 

DNA komunikasi lingkungan partisipatoris akan mendorong komunikasi 

konvergensi dari mutual understanding ke mutual agreement sampai dengan 

collective action. Hasil analisis DNA PEC menunjukkan bahwa Desa Gelebak 

Dalam memperlihatkan DNA yang tinggi secara keseluruhan baik keberagaman, 

jaringan maupun agensi sedangkan di Desa Jejawi dalam kategori sedang di mana 

hanya agensi yang tinggi sedangkan elemen lainnya sedang. Desa dengan DNA 

paling rendah yaitu Deling di mana jaringan dan agensinya rendah, hanya 

keberagamannya yang sedang. DNA yang tinggi secara keseluruhan menjadi 

landasan yang kuat bagi terciptanya dialog dan kolaborasi. Desa Gelebak Dalam, 

proses dialog dan kolaborasi dapat berjalan dengan baik begitu juga dengan di Desa 

Jejawi sedangkan di Desa Deling proses dialog dan kolaborasi mengalami kendala 

karena rendahnya DNA. Agensi dan jaringan merupakan elemen DNA yang paling 

berperan dalam mempercepat dialog dan kolaborasi. DNA yang tinggi secara 

keseluruhan memungkinkan adanya pemahaman bersama yang lebih baik, yang 

kemudian dapat berkembang menjadi kesepakatan bersama, dan akhirnya berujung 

pada tindakan kolektif yang efektif. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

komunikasi konvergensi sangat dipengaruhi oleh tingkat DNA dari sebuah 

komunitas. 

Strategi komunikasi untuk meningkatkan partisipasi dalam pengendalian 

karhutla dapat diterapkan melalui penguatan jaringan dan agensi dengan beberapa 

pendekatan. Pertama, meningkatkan agensi melalui dialog tatap muka (face-to-face 

dialogue) antar pemangku kepentingan dengan pertemuan rutin secara informal di 

desa. Dialog yang dimaksud di sini mengarah pada dialog berbasis lahan, di mana 

fokus utama adalah pada pemanfaatan dan pengelolaan lahan secara berkelanjutan 

untuk mencegah karhutla. Pertemuan rutin dapat diadakan secara bulanan atau 

triwulanan, menciptakan suasana yang nyaman dan terbuka sehingga meningkatkan 

kepercayaan dan kolaborasi antar pemangku kepentingan. Kedua, meningkatkan 

peran Masyarakat Peduli Api (MPA) dengan meningkatkan insentifnya. Insentif 

yang bervariasi seperti tunjangan harian, penghargaan bulanan, pelatihan 

keterampilan tambahan, dan pengakuan resmi dari pemerintah atau lembaga terkait 

akan memotivasi anggota MPA untuk lebih aktif dan berkomitmen dalam upaya 

pencegahan dan penanggulangan karhutla. Penerapan strategi-strategi komunikasi 

ini, partisipasi dan kesadaran masyarakat dalam pengendalian karhutla diharapkan 

dapat meningkat secara signifikan, menciptakan lingkungan yang lebih aman dan 

lebih sadar akan bahaya karhutla. 

 

Kata kunci: dialog, kebakaran hutan dan lahan, kolaborasi, komunikasi lingkungan 

partisipatoris. 



 

 

 

 

 

SUMMARY 

 
EFENDI AGUS WALUYO. Dialogue and Collaboration for Accelerating Forest 

and Land Fire Control in South Sumatra Province. Supervised by DJUARA P. 

LUBIS, DWI SADONO, and BAMBANG HERO SAHARJO 

 
The province of South Sumatra is one of the regions in Indonesia that 

frequently experiences recurring forest and land fires (FLF). The burnt area in South 

Sumatra province has been the highest in recent years. Efforts to FLF’s control have 

been undertaken by various parties, including the government, private sector, and 

civil society organizations, involving the community, although these efforts have 

yielded less than optimal results due to weak multi-agency government 

coordination. An effective coordination mechanism for collaboration needs to be 

reviewed from the central, provincial, to the local (village) levels. One important 

aspect of collaboration processes is communication to foster mutual understanding. 

In the communication approach, mutual understanding promotes mutual agreement, 

which ultimately leads to collective action. A new framework in environmental 

communication, known as Participatory Environmental Communication (PEC), 

which consists of three key elements: Diversity, Network, and Agency, abbreviated 

as DNA PEC. 

Based on the above background, this study aims to analyze (1) the FLF 

phenomenon and the stakeholders involved in its control; (2) participatory 

environmental communication in FLF’s control; (3) the process of dialogue and 

collaboration among stakeholders involved in FLF’s control.  

This research uses a qualitative method with a constructive paradigm. An 

instrumental multi-case study approach is used in this study. The research was 

conducted in three villages in South Sumatra Province. The locations were chosen 

purposefully based on forest fire incidents in 2015 and 2019 and because they are 

priority areas for forest fire control efforts by government agencies, private sectors, 

and NGOs. The three villages are: (1) Gelebak Dalam Village, Rambutan 

Subdistrict, Banyuasin Regency; (2) Deling Village, Pangkalan Lampam 

Subdistrict, Ogan Komering Ilir Regency; and (3) Jejawi Village, Jejawi 

Subdistrict, Ogan Komering Ilir Regency. This study was conducted from February 

to June 2023. There are two types of data in this study: primary and secondary data. 

Primary data were collected through in-depth interviews, field observations, 

historical studies, focus group discussions, and documentation. Secondary data 

were obtained through literature studies. Informants in this study were determined 

purposively, involving all stakeholders engaged in FLF’s control and new 

informants identified in the field using a snowball technique. The data in this study 

are presented and illustrated in various forms such as tables, graphs, charts, images, 

and text. 

Research findings indicate that forest and land fires in South Sumatra 
Province are primarily caused by human activities, particularly the traditional 

practice of land clearing using fire. Efforts to control these fires have been ongoing 

since the 17th century up to the present. Stakeholders involved in fire control vary 

across the three villages. In Gelebak Dalam Village, the main stakeholders in fire 

control efforts are the military (TNI) and the village head (Kades), the village 

community, the police (POLRI), and private entities. In Jejawi Village, the primary 



 

 

 

 

 

stakeholders include DAOPS Manggala AGNI (Ministry of Environment and 

Forestry), International Tropical Timber Organization (ITTO), MPA, the village 

head, and the community. Meanwhile, in Deling Village, the main stakeholders are 

DAOPS Manggala AGNI (Ministry of Environment and Forestry), MPA/KTPA, 

NGOs, the village head, and private entities. 

DNA fosters convergent communication from mutual understanding to 

mutual agreement and eventually to collective action. The DNA analysis by PEC 

shows that Gelebak Dalam Village exhibits high overall DNA in terms of diversity, 

network, and agency, while Jejawi Village falls into the medium category, with 

high agency but moderate levels in the other elements. Deling Village has the lowest 

DNA, with low network and agency, and only moderate diversity. High overall 

DNA provides a solid foundation for the creation of dialogue and collaboration. In 

Gelebak Dalam Village, the process of dialogue and collaboration proceeds 

smoothly, as it does in Jejawi Village, whereas in Deling Village, the process faces 

challenges due to low DNA. Agency and network are the DNA elements that play 

the most crucial role in accelerating dialogue and collaboration. High overall DNA 

facilitates better mutual understanding, which can evolve into mutual agreement 

and ultimately lead to effective collective action. This indicates that the success of 

convergent communication is significantly influenced by the DNA level of a 

community. 

Communication strategies to enhance participation in FLF’s control can be 

implemented by strengthening networks and agency through several approaches. 

First, enhancing agency through face-to-face dialogue among stakeholders with 

regular informal meetings in the village. The dialogue referred to here is land use- 

based dialogue, focusing primarily on the sustainable use and management of land 

to prevent fires. These regular meetings, held monthly or quarterly, create a 

comfortable and open atmosphere that fosters trust and collaboration among 

stakeholders. Second, increasing the role of the Fire Care Community (MPA) by 

enhancing their incentives. Various incentives such as daily allowances, monthly 

awards, additional skills training, and official recognition from the government or 

related institutions will motivate MPA members to be more active and committed 

to fire prevention and control efforts. By implementing these communication 

strategies, community participation and awareness in forest and land fire control 

are expected to increase significantly, creating a safer environment and greater 

awareness of the dangers of forest and land fires. 

 

Keywords: collaboration, dialogue, forest and land fire, participatory 

environmental communication. 
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RINGKASAN 

 
EFENDI AGUS WALUYO. Dialog dan Kolaborasi untuk Pengendalian Kebakaran 

Hutan dan Lahan di Provinsi Sumatera Selatan. Dibimbing oleh DJUARA P. 

LUBIS, DWI SADONO, dan BAMBANG HERO SAHARJO 

 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang 

selalu mengalami kejadian kebakaran hutan dan lahan (karhutla) berulang. Upaya 

pengendalian karhutla telah banyak dilakukan oleh berbagai pihak baik pemerintah, 

swasta maupun organisasi masyarakat sipil dengan melibatkan masyarakat 

meskipun kurang memberikan hasil yang maksimal karena koordinasi multi 

instansi pemerintah masih lemah. Mekanisme koordinasi yang efektif dalam 

berkolaborasi masih perlu dikaji mulai dari pusat, provinsi hingga tingkat tapak 

(desa). Salah satu hal yang penting dalam proses kolaborasi agar bisa berjalan yaitu 

komunikasi untuk menumbuhkan pemahaman yang sama. Adanya pemahaman 

bersama/saling pengertian (mutual understanding) dalam pendekatan komunikasi, 

akan mendorong kesepakatan bersama (mutual agreement) dan pada akhirnya akan 

menciptakan tindakan bersama (collective action). Suatu kerangka kerja 

(framework) baru dalam komunikasi lingkungan, yaitu komunikasi lingkungan 

partisipatoris (Participatory Environmental Communication/PEC) yang terdiri dari 

tiga elemen penting yaitu keberagaman (Diversity), jaringan (Network), dan agensi 

(Agency) yang disingkat dengan istilah DNA PEC untuk mendorong dialog dan 

kolaborasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

Menganalisis fenomena karhutla dan pemangku kepentingan yang terlibat dalam 

pengendaliannya; (2) Menganalisis DNA komunikasi lingkungan partisipatoris 

dalam pengendalian karhutla; (3) Menganalisis proses dialog dan kolaborasi para 

pemangku kepentingan yang terlibat dalam pengendalian karhutla.  

Metode kualitatif dengan paradigma konstruktif digunakan dalam penelitian 

ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus instrumental multikasus 

(multiple-case study). Lokasi yang penelitian ini adalah tiga desa di Provinsi 

Sumatera Selatan. Penentuan lokasi dilakukan secara purposive berdasarkan  

kejadian karhutla tahun 2015, 2019, dan menjadi lokasi prioritas dalam usaha 

pengendalian karhutla oleh instansi baik pemerintah, swasta maupun LSM. Ketiga 

desa tersebut, yaitu: (1) Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupten 

Banyuasin (2) Desa Deling Dalam Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten 

Ogan Komering (OKI) dan (3) Desa Jejawi Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (OKI). Penelitian ini dilakukan pada Februari sampai Juni 2023. Ada 

2 (dua) macam data dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in-dept interview), observasi 

lapangan, kajian historis, diskusi kelompok, dan dokumentasi. Data sekunder 

diperoleh melalui studi pustaka. Penentuan informan penelitian ini dilakukan secara 

sengaja (purposive) yaitu seluruh pemangku kepentingan yang terlibat dalam 

pengendalian karhutla dan informan kunci baru di lapangan ditentukan secara 

snowball. Data dalam penelitian ini disajikan dan diilustrasikan dalam beberapa 

bentuk tabel, grafik, bagan, gambar, dan teks. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karhutla di Provinsi Sumatera Selatan 

terjadi akibat aktivitas manusia terutama tradisi pembukaan lahan dengan 



 

 

 

 

 

menggunakan api. Upaya pengendalian telah lama dilakukan sejak abad ke-17 

sampai dengan saat ini. Pemangku kepentingan yang terlibat dalam pengendalian 

karhutla di tiga desa berbeda-beda. Di Desa Gelebak Dalam pemangku kepentingan 

utama dalam upaya pengendalian karhutla adalah TNI dan Kades, masyarakat desa, 

POLRI dan swasta sedangkan di Desa Jejawi, pemangku kepentingan utamanya 

yaitu DAOPS Manggala AGNI (KLHK), ITTO, MPA, Kades, dan masyarakat. 

Sementara di Desa Deling, pemangku kepentingan utamanya adalah DAOPS 

Manggala AGNI (KLHK), MPA/KTPA, NGO, Kades, dan swasta. 

DNA komunikasi lingkungan partisipatoris akan mendorong komunikasi 

konvergensi dari mutual understanding ke mutual agreement sampai dengan 

collective action. Hasil analisis DNA PEC menunjukkan bahwa Desa Gelebak 

Dalam memperlihatkan DNA yang tinggi secara keseluruhan baik keberagaman, 

jaringan maupun agensi sedangkan di Desa Jejawi dalam kategori sedang di mana 

hanya agensi yang tinggi sedangkan elemen lainnya sedang. Desa dengan DNA 

paling rendah yaitu Deling di mana jaringan dan agensinya rendah, hanya 

keberagamannya yang sedang. DNA yang tinggi secara keseluruhan menjadi 

landasan yang kuat bagi terciptanya dialog dan kolaborasi. Desa Gelebak Dalam, 

proses dialog dan kolaborasi dapat berjalan dengan baik begitu juga dengan di Desa 

Jejawi sedangkan di Desa Deling proses dialog dan kolaborasi mengalami kendala 

karena rendahnya DNA. Agensi dan jaringan merupakan elemen DNA yang paling 

berperan dalam mempercepat dialog dan kolaborasi. DNA yang tinggi secara 

keseluruhan memungkinkan adanya pemahaman bersama yang lebih baik, yang 

kemudian dapat berkembang menjadi kesepakatan bersama, dan akhirnya berujung 

pada tindakan kolektif yang efektif. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

komunikasi konvergensi sangat dipengaruhi oleh tingkat DNA dari sebuah 

komunitas. 

Strategi komunikasi untuk meningkatkan partisipasi dalam pengendalian 

karhutla dapat diterapkan melalui penguatan jaringan dan agensi dengan beberapa 

pendekatan. Pertama, meningkatkan agensi melalui dialog tatap muka (face-to-face 

dialogue) antar pemangku kepentingan dengan pertemuan rutin secara informal di 

desa. Dialog yang dimaksud di sini mengarah pada dialog berbasis lahan, di mana 

fokus utama adalah pada pemanfaatan dan pengelolaan lahan secara berkelanjutan 

untuk mencegah karhutla. Pertemuan rutin dapat diadakan secara bulanan atau 

triwulanan, menciptakan suasana yang nyaman dan terbuka sehingga meningkatkan 

kepercayaan dan kolaborasi antar pemangku kepentingan. Kedua, meningkatkan 

peran Masyarakat Peduli Api (MPA) dengan meningkatkan insentifnya. Insentif 

yang bervariasi seperti tunjangan harian, penghargaan bulanan, pelatihan 

keterampilan tambahan, dan pengakuan resmi dari pemerintah atau lembaga terkait 

akan memotivasi anggota MPA untuk lebih aktif dan berkomitmen dalam upaya 

pencegahan dan penanggulangan karhutla. Penerapan strategi-strategi komunikasi 

ini, partisipasi dan kesadaran masyarakat dalam pengendalian karhutla diharapkan 

dapat meningkat secara signifikan, menciptakan lingkungan yang lebih aman dan 

lebih sadar akan bahaya karhutla. 

 

Kata kunci: dialog, kebakaran hutan dan lahan, kolaborasi, komunikasi lingkungan 

partisipatoris. 



 

 

 

 

 

SUMMARY 

 
EFENDI AGUS WALUYO. Dialogue and Collaboration for Accelerating Forest 

and Land Fire Control in South Sumatra Province. Supervised by DJUARA P. 

LUBIS, DWI SADONO, and BAMBANG HERO SAHARJO 

 
The province of South Sumatra is one of the regions in Indonesia that 

frequently experiences recurring forest and land fires (FLF). The burnt area in South 

Sumatra province has been the highest in recent years. Efforts to FLF’s control have 

been undertaken by various parties, including the government, private sector, and 

civil society organizations, involving the community, although these efforts have 

yielded less than optimal results due to weak multi-agency government 

coordination. An effective coordination mechanism for collaboration needs to be 

reviewed from the central, provincial, to the local (village) levels. One important 

aspect of collaboration processes is communication to foster mutual understanding. 

In the communication approach, mutual understanding promotes mutual agreement, 

which ultimately leads to collective action. A new framework in environmental 

communication, known as Participatory Environmental Communication (PEC), 

which consists of three key elements: Diversity, Network, and Agency, abbreviated 

as DNA PEC. 

Based on the above background, this study aims to analyze (1) the FLF 

phenomenon and the stakeholders involved in its control; (2) participatory 

environmental communication in FLF’s control; (3) the process of dialogue and 

collaboration among stakeholders involved in FLF’s control.  

This research uses a qualitative method with a constructive paradigm. An 

instrumental multi-case study approach is used in this study. The research was 

conducted in three villages in South Sumatra Province. The locations were chosen 

purposefully based on forest fire incidents in 2015 and 2019 and because they are 

priority areas for forest fire control efforts by government agencies, private sectors, 

and NGOs. The three villages are: (1) Gelebak Dalam Village, Rambutan 

Subdistrict, Banyuasin Regency; (2) Deling Village, Pangkalan Lampam 

Subdistrict, Ogan Komering Ilir Regency; and (3) Jejawi Village, Jejawi 

Subdistrict, Ogan Komering Ilir Regency. This study was conducted from February 

to June 2023. There are two types of data in this study: primary and secondary data. 

Primary data were collected through in-depth interviews, field observations, 

historical studies, focus group discussions, and documentation. Secondary data 

were obtained through literature studies. Informants in this study were determined 

purposively, involving all stakeholders engaged in FLF’s control and new 

informants identified in the field using a snowball technique. The data in this study 

are presented and illustrated in various forms such as tables, graphs, charts, images, 

and text. 

Research findings indicate that forest and land fires in South Sumatra 
Province are primarily caused by human activities, particularly the traditional 

practice of land clearing using fire. Efforts to control these fires have been ongoing 

since the 17th century up to the present. Stakeholders involved in fire control vary 

across the three villages. In Gelebak Dalam Village, the main stakeholders in fire 

control efforts are the military (TNI) and the village head (Kades), the village 

community, the police (POLRI), and private entities. In Jejawi Village, the primary 



 

 

 

 

 

stakeholders include DAOPS Manggala AGNI (Ministry of Environment and 

Forestry), International Tropical Timber Organization (ITTO), MPA, the village 

head, and the community. Meanwhile, in Deling Village, the main stakeholders are 

DAOPS Manggala AGNI (Ministry of Environment and Forestry), MPA/KTPA, 

NGOs, the village head, and private entities. 

DNA fosters convergent communication from mutual understanding to 

mutual agreement and eventually to collective action. The DNA analysis by PEC 

shows that Gelebak Dalam Village exhibits high overall DNA in terms of diversity, 

network, and agency, while Jejawi Village falls into the medium category, with 

high agency but moderate levels in the other elements. Deling Village has the lowest 

DNA, with low network and agency, and only moderate diversity. High overall 

DNA provides a solid foundation for the creation of dialogue and collaboration. In 

Gelebak Dalam Village, the process of dialogue and collaboration proceeds 

smoothly, as it does in Jejawi Village, whereas in Deling Village, the process faces 

challenges due to low DNA. Agency and network are the DNA elements that play 

the most crucial role in accelerating dialogue and collaboration. High overall DNA 

facilitates better mutual understanding, which can evolve into mutual agreement 

and ultimately lead to effective collective action. This indicates that the success of 

convergent communication is significantly influenced by the DNA level of a 

community. 

Communication strategies to enhance participation in FLF’s control can be 

implemented by strengthening networks and agency through several approaches. 

First, enhancing agency through face-to-face dialogue among stakeholders with 

regular informal meetings in the village. The dialogue referred to here is land use- 

based dialogue, focusing primarily on the sustainable use and management of land 

to prevent fires. These regular meetings, held monthly or quarterly, create a 

comfortable and open atmosphere that fosters trust and collaboration among 

stakeholders. Second, increasing the role of the Fire Care Community (MPA) by 

enhancing their incentives. Various incentives such as daily allowances, monthly 

awards, additional skills training, and official recognition from the government or 

related institutions will motivate MPA members to be more active and committed 

to fire prevention and control efforts. By implementing these communication 

strategies, community participation and awareness in forest and land fire control 

are expected to increase significantly, creating a safer environment and greater 

awareness of the dangers of forest and land fires. 

 

Keywords: collaboration, dialogue, forest and land fire, participatory 

environmental communication. 
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